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Determinan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2016

Ahmad Hambali

Jurusan llmu Ekonomi dan Studi Pembangunan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Investasi PMDN,
Tenaga Kerja dan konsumsi Per-Kapita terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2016. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah pertumbuhan ekonomi. Sedangkan variabel independennya adalah
investasi PMDN, tenaga kerja dan konsumsi per-kapita. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data kuantitatif. Data
yang digunakan adalah data time series 2011-2016 dan cross section 38
kabupaten/kota di Jawa Timur. Data sekunder bersumber dari Badan Pusat
Statistik Jawa Timur dan Bank Indonesia. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data panel dengan model Fixed Effect yang
merupakan metode terbaik dalam mengolah data panel dalam penelitian ini. Hasil
analisis dengan menggunakan data panel ini menunjukkan bahwa investasi
PMDN, dan konsumsi per-kapita berpengaruh positif dan signifikan dalam
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, sedangkan tenaga kerja berpengaruh
negatif dan signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci : Pertumbuhan ekonomi, investasi PMDN,tenaga kerja, konsumsi
per-kapita.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Domestic Investment, Labor and
Per-Capita consumption on economic growth in East Java Province in 2011-2016.
The dependent variable in this study is economic growth. While the independent
variable is domestic investment, labor and per-capita consumption. The type of
data used in this study is secondary data in the form of quantitative data. The data
used are 2011-2016 time series data and 38 cross section districts / cities in East
Java. Secondary data is sourced from the Central Java Statistics Agency and
Bank Indonesia. The analytical method used in this study is panel data analysis
with the Fixed Effect model which is the best method in processing panel data in
this study. The results of the analysis using panel data show that domestic
investment and per-capita consumption have a positive and significant effect on
influencing economic growth, while labor has a negative and significant influence
on influencing economic growth.

Keyword : Economic growth, domestic investment,labour, per-capita expenditure.
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Setiap negara pasti mempunyai tujuan dalam pembangunan ekonomi
termasuk Indonesia. Pembangunan secara umum dapat diartikan sebagai suatu
usaha untuk lebih meningkatkan produktivitas sumber daya potensial yang
dimiliki oleh suatu negara berupa sumber daya alam, sumber daya manusia,
maupun sumber daya finansial. Dengan demikian pembangunan pada dasarnya
dapat dikatakan sebagai usaha dasar untuk mengubah keadaan saat ini menjadi
keadaan yang lebih baik demi untuk mewariskan masa depan kepada generasi
yang akan datang.

Kelancaran iklim investasi dapat mendorong laju pertumbuhan ekonomi
yang positif dan jangka panjang di Jawa Timur, sehingga para pengambil
kebijakan dapat mengarahkan fokus utamanya untuk menetapkan efektivitas dan
efisiensi kebijakan pada variabel ekonomi makro. Pengupayaan pada variabel
makro sering kali difokuskan pada instrument investasi atau penanaman modal
karena investasi memiliki peran penting dalam proses pertumbuhan ekonomi.

Pada sisi modal manusia, adanya pengembangan sumber daya manusia
ditujukan untuk mencapai peningkatan angkatan kerja potensial dalam hal
pengetahuan dan keterampilan yang menjadi tujuan pembangunan ekonomi.
Tenaga kerja merupakan bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat atau
berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produksi barang dan jasa. Peranan tenaga
kerja tersebut sebagai salah satu faktor produksi yang akan mempengaruhi tinggi
rendahnya tingkat pendapatan nasional. Jumlah tenaga kerja secara tradisional
merupakan faktor positif dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi.
Semakin banyak tenaga kerja maka semakin besar juga tingkat produksi yang

dihasilkan dan berimbas kepada naiknya pertumbuhan ekonomi.
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Tingkat kesejahteraan suatu negara merupakan salah satu tolak ukur untuk
mengetahui keberhasilan pembangunan di negara tersebut dan konsumsi adalah
salah satu penunjangnya. Semakin besar pengeluaran untuk konsumsi barang dan
jasa, maka semakin tinggi tahap kesejahteraan keluarga tersebut. Konsumsi rumah
tangga berbeda-beda antara satu dengan lainya dikarenakan pendapatan dan
kebutuhan yang berbeda-beda pula.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Investasi
PMDN, Tenaga Kerja dan konsumsi Per-Kapita terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2016. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data panel dengan model Fixed Effect yang
merupakan metode terbaik dalam mengolah data panel dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai F-hitung
sebesar 13.91752 dengan probabilitas F sebesar 0.000000. Nilai probabilitas
tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga secara statistik model estimasi fixed effect
dapat disimpulkan bahwa variabel Investasi PMDN, Tenaga Kerja dan konsumsi
per-kapita secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Kemudian berdasarkan uji tabel multikolinieritas tidak terdapat gejala
multikolinieritas karena semua nilai koefisein korelasi kurang dari 0,8, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari masalah multikolinearitas.
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Glejser dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai signifikansi
masing-masing lebih dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskodasitas dalam model tersebut. Berdasarkan hasil uji normalitas yang
menggunakan uji Jarque-Bera Test diperoleh probabilitas sebesar 0.194606.
Angka tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan data tersebut

berdistribusi normal.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Setiap negara pasti mempunyai tujuan dalam pembangunan ekonomi
termasuk Indonesia. Pembangunan secara umum dapat diartikan sebagai suatu
usaha untuk lebih meningkatkan produktivitas sumber daya potensial yang
dimiliki oleh suatu negara berupa sumber daya alam, sumber daya manusia,
maupun sumber daya finansial. Dengan demikian pembangunan pada dasarnya
dapat dikatakan sebagai usaha dasar untuk mengubah keadaan saat ini menjadi
keadaan yang lebih baik demi untuk mewariskan masa depan kepada generasi
yang akan datang.

Pembangunan ekonomi mutlak diperlukan oleh suatu negara dalam rangka
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, dengan cara
mengembangkan semua bidang kegiatan yang ada di suatu negara. Dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat maka diperlukan pertumbuhan ekonomi
yang meningkat dan distribusi pendapatan yang merata.

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah ekonomi dalam jangka
panjang. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan faktor
penting bagi kelangsungan pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi juga
menjelaskan prestasi perkembangan ekonomi suatu negara/daerah dari satu
periode ke periode berikutnya. Menurut Sukirno (2012: 423), dalam kegiatan
perekonomian yang sebenarnya pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan
produksi barang dan jasa di suatu negara seperti pertambahan jumlah produksi
barang industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah,
pertambahan produksi sektor jasa dan pertambahan produksi barang modal.
Dalam analisis makro, tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu
negara diukur dari perkembangan pendapatan nasional riil yang dicapai suatu
negara.

Menurut Boediono dalam Tarigan (2007) pertumbuhan ekonomi adalah
proses kenaikan output per kapita dalam jangka panjang. Oleh karena itu,

pertumbuhan ekonomi merupakan proses dimana terjadi kenaikan produk nasional
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bruto atau pendapatan nasional rill. Dalam hal ini pertumbuhan ekonomi
diperlukan dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat
pada umumnya. Berdasarkan data BPS, dalam kurun waktu 2011 sampai 2016,
pertumbuhan ekonomi Jawa Timur tumbuh di atas rata-rata 5 persen. Selain itu,
antara tahun 2011-2016 pertumbuhan ekonomi Jawa Timur lebih tinggi
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi nasional. Namun demikian

pertumbuhan ekonomi tersebut cenderung menurun setiap tahunnya.

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Atas Dasar Harga Konstan 2010 di Pulau Jawa
dan Indonesia, Tahun 2011-2016

e Tahun
Provinsi

2011 2012 2013 2014 2015 2016
Jawa Timur 6,44 6,64 6,08 5,86 5,44 5,55
DKI Jakarta 6,73 6,53 6,11 5,95 5,88 5,85
Jawa Barat 6,51 6,28 6,06 5,07 5,03 5,67
Jawa Tengah 6,03 6,34 5,81 5,42 5,4 5,28
DI Yogyakarta 5,17 5,32 5,40 5,18 4,94 5,05
Banten 6,38 6,15 5,86 5,47 5,37 5,26
Indonesia 6,35 6,23 5,78 5,02 4,88 5,02
Distribusi PDRB Jawa
Timur Terhadap 14,67 14,87 14,99 14,16 14,36 14,44

Nasional (%)

Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, 2018.

Dari Tabel 1.1 tersebut, pertumbuhan ekonomi Jawa Timur dari tahun
2011-2016 yang paling tinggi adalah pada tahun 2012, yaitu sebesar 6,64%,
jumlah pada tahun tersebut merupakan yang terbesar di pulau jawa dan
berkontribusi sebesar 14,87% terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Namun
setelah itu dari tahun 2013-2015 pertumbuhan ekonomi jawa timur mengalami
penurunan. Kemudian pada tahun 2016 pertumbuhan ekonomi Jawa Timur naik
0,11% menjadi 5,55% dan berkontribusi 14,44% terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional. Penurunan pertumbuhan ekonomi tersebut tidak sebanding dengan
kenaikan investasi, tenaga kerja dan perbaikan kualitas pembangunan manusia di

Jawa Timur.
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PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) merupakan suatu gambaran
yang nyata dari dampak suatu kebijakan pembangunan yang dilaksanakan, dengan
kata lain juga merupakan cerminan dari pertumbuhan ekonomi. PDRB terbentuk
dari berbagai macam sektor ekonomi yang secara tidak langsung menggambarkan
tingkat perubahan ekonomi yang terjadi dalam suatu daerah. Peningkatan PDRB
akan memberikan kesempatan yang lebih besar kepada pemerintah daerah untuk
memenuhi kebutuhan dasar masyarakatnya. Untuk mengetahui perkembangan
PDRB Jawa Timur periode tahun 2012-2016 disajikan dalam tabel 1.2 dibawah ini.

Tabel 1.2 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga
Konstan 2010, di Jawa Timur tahun 2011-2016 (Miliar Rupiah)

No Tahun Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jawa Timur
1 2011 1.054.401,8

2 2012 1.124.464,6

3 2013 1.192.789,8

4 2014 1.262.697,1

5 2015 1.331.418,2

6 2016 1.405.236,1

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2018.

Data yang disajikan tabel 1.2 menggambarkan pertumbuhan PDRB Jawa
Timur selalu mengalami kenaikan dari tahun 2011-2016. Dari tahun 2011-2016
PDRB paling tinggi adalah tahun 2016, yaitu sebesar 1.405.236,1 miliar rupiah,
sedangkan yang paling kecil pada tahun 2011 dengan nilai PDRB sebesar
1.054.401,8 miliar rupiah. Mengapa pada periode tertentu perekonomian bisa
tumbuh berkembang sedangkan pada periode lain tidak? Mengapa suatu
perekonomian bisa berkembang cepat sedangkan yang lainnya tidak? Hal itu
disebabkan karena pertumbuhan ekonomi suatu negara/daerah dipengaruhi oleh
banyak faktor seperti investasi, tenaga kerja dan konsumsi masyarakat.

Kelancaran iklim investasi dapat mendorong laju pertumbuhan ekonomi
yang positif dan jangka panjang di Jawa Timur, sehingga para pengambil
kebijakan dapat mengarahkan fokus utamanya untuk menetapkan efektivitas dan

efisiensi kebijakan pada variabel ekonomi makro. Pengupayaan pada variabel
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makro sering kali difokuskan pada instrument investasi atau penanaman modal
karena investasi memiliki peran penting dalam proses pertumbuhan ekonomi.
Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pengeluaran penanam-
penanam modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan
perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi
barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian (Sukirno,2012).
PMDN adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah
negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri
dengan menggunakan modal dalam negeri. Persediaan modal fisik yang besar
akan membawa pada pertumbuhan ekonomi yang tinggi, investasi yang tinggi
juga cenderung membawa pada pendapatan yang tinggi pula sehingga
kesejahteraan masyarakat dapat tercapai. Berikut ini data investasi PMDN di

provinsi Jawa Timur tahun 2011-2016:

Tabel 1.3 Investasi PMDN Provinsi Jawa Timur Tahun 2010-2016 (Juta Rupiah)

No Tahun Investasi (Juta Rupiah)
1 2011 25.167.011
2 2012 36.716.552
3 2013 43.905.939
4 2014 50.439.409
5 2015 55.899.932
6 2016 65.417.287

Sumber: Bank Indonesia, 2016 (data diolah)

Nilai investasi mengalami peningkatan selama tahun 2011-2016. Dari
tahun 2011-2016 nilai investasi meningkat sebesar Rp. 40.250.276. nilai Investasi
tertinggi dari tahun 2011 sampai dengan 2016 adalah tahun 2016 yaitu sebesar
Rp. 65.417.287.

Pertumbuhan penduduk dianggap sebagai salah satu faktor positif yang
memacu penciptaan pertumbuhan ekonomi (Todaro,2000:79). Jumlah penduduk
yang besar merupakan suatu hal positif karena dengan jumlah penduduk yang
besar tersebut dapat dijadikan sebagai subjek pembangunan, dengan kata lain

perekonomian akan berkembang bila jumlah tenaga kerjanya banyak. Jumlah
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penduduk yang lebih besar berarti akan menambah jumlah tenaga kerja produktif,
sehingga PDRB yang dihasilkan juga akan meningkat. (Todaro, 2006:54).

Tenaga kerja merupakan bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya
terlibat atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produksi barang dan jasa.
Peranan tenaga kerja tersebut sebagai salah satu faktor produksi yang akan
mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat pendapatan nasional. Jumlah tenaga kerja
secara tradisional merupakan faktor positif dalam upaya peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak tenaga kerja maka semakin besar juga
tingkat produksi yang dihasilkan dan berimbas kepada naiknya pertumbuhan
ekonomi. Berikut ini merupakan tabel jumlah tenaga kerja di provinsi tahun 2011-
2016.

Tabel 1.4 Jumlah Tenaga Kerja Provinsi Jawa Timur, 2011-2016

Tahun

Provinsi 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Jawa Timur 18.604.866 19.411.256 19.553.910 19.306.508 19.367.777 20.099.220

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2018.

Berdasarkan tabel 1.4 tersebut jumlah tenaga kerja kerja di Provinsi Jawa
Timur selalu mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Jumlah paling tinggi pada
tahun 2016 sebesar 20.009.220 jiwa, sedangkan terkecil pada tahun 2011 sebesar
18.604.866 jiwa. Tenaga kerja ini akan menjadi pendorong pertumbuhan
ekonomi, namun akan menjadi masalah apabila pemerintah baik itu provinsi
maupun kabupaten tidak mampu untuk menanggulangi masalah-masalah
ketenagakerjaan seperti upah dan kesempatan kerja.

Pada sisi modal manusia, adanya pengembangan sumber daya manusia
ditujukan untuk mencapai peningkatan angkatan kerja potensial dalam hal
pengetahuan dan keterampilan yang menjadi tujuan pembangunan ekonomi. Maka
dari itu diperlukan investasi sumber daya manusia untuk memperoleh modal
manusia yang berkualitas. Schultz (1961) menyatakan bahwa investasi sumber
daya manusia dapat dilakukan melalui pendidikan, kesehatan dan daya beli

penduduk. Mutu sumber daya manusia yang baik akan mampu untuk berinovasi
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mengembangkan faktor-faktor produksi yang ada. Selain dari pada itu
pembangunan manusia yang tinggi mengakibatkan jumlah penduduk akan tinggi
pula sehingga akan menaikkan tingkat konsumsi. Hal ini akan mempermudah
untuk menggalakkan pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2006:43).

Tingkat kesejahteraan suatu negara merupakan salah satu tolak ukur untuk
mengetahui keberhasilan pembangunan di negara tersebut dan konsumsi adalah
salah satu penunjangnya. Semakin besar pengeluaran untuk konsumsi barang dan
jasa, maka semakin tinggi tahap kesejahteraan keluarga tersebut. Konsumsi rumah
tangga berbeda-beda antara satu dengan lainya dikarenakan pendapatan dan
kebutuhan yang berbeda-beda pula. Berikut adalah tabel yang memperlihatkan

rata-rata pengeluaran rumah tangga tahun 2011-2016.

Tabel 1.5 Konsumsi Perkapita Menurut Kelompok Makanan Jawa Timur Tahun
2011-2016 (dalam rupiah)

Tahun

Provinsi
2011 2012 2013 2014 2015 2016

Jawa Timur 242829 259402 296362 333945 380993 427191

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2018.

Berdasarkan Tabel 1.5 perkembangan konsumsi penduduk di Jawa Timur
dalam kurun waktu tahun 2011 sampai dengan 2016 meningkat dengan cukup
berarti. Nilai konsumsi perkapita pada tahun 2011 sebesar Rp. 242,829 kemudian
pada tahun 2016 naik menjadi Rp. 427191, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kesejahteraan penduduk mengalami kenaikan dari tahun 2011-2016.

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia merupakan hubungan
dua arah/dual causation (Ranis, Stewart, dan Ramirez, 2000), dimana
pertumbuhan ekonomi meningkatkan pembangunan manusia namun disisi lain
peningkatkan pembangunan manusia memungkinkan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan produktivitas dan kemampuan tenaga
kerja dalam memproduksi barang dan jasa. Pentingnya peningkatan kualitas

sumber daya manusia menjadi suatu kebutuhan dalam menghasilkan tatanan
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kehidupan masyarakat yang maju dalam berbagai bidang dan memiliki andil
dalam menentukan keberhasilan pembangunan ekonomi. Penduduk yang
berkualitas baik dapat meningkat memaksimalkan dan berinovasi
mengembangkan faktor-faktor produksi yang ada. Di sisi lain, banyaknya
penduduk berkualitas tinggi akan mendorong kenaikan dalam melakukan
konsumsi yang pada akhirnya akan mempermudah penggalakan pertumbuhan
ekonomi, dengan begitu peningkatan jumlah penduduk yang besar seperti yang
dialami Jawa Timur bukan merupakan penghambat pembangunan ekonomi,
melainkan sebagai modal pembangunan ekonomi.

Dalam pembangunan perekonomian masih harus diteliti dampak
partumbuhan investasi PMDN, tenaga kerja dan tingkat konsumsinya dalam
pengaruhnya terhadap perkembangan kondisi perekonomian di Jawa Timur
sehingga proses pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dapat tercapai dan dirasakan oleh seluruh masyarakat khususnya di Jawa Timur.
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, penulis akan
mengkaji bagaimana hubungan antara faktor investasi PMDN, tenaga kerja dan
konsumsi penduduk terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur
dengan judul “Determinan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur
Tahun 2011-2016”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh investasi PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Jawa Timur tahun 2011-2016?
2. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Jawa Timur tahun 2011-2016?
3. Bagaimana pengaruh konsumsi perkapita penduduk terhadap pertumbuhan

ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 2011-20167?
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1.3

Tujuan Penulisan
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah yang telah

diuraikan sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah:

14

1. Menganalisis dan mengetahui pengaruh investasi PMDN terhadap

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 2011-2016.
Menganalisis dan mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 2011-2016.
Menganalisis dan mengetahui pengaruh konsumsi perkapita penduduk

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 2011-2016.

Manfaat Penulisan

Penelitian ini mempunyai manfaat akademik dan manfaat praktis:

. Secara akademik manfaat penelitian ini adalah memberikan sumbangan

pengetahun lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi.

. Secara praktis penelitian ini dapat berguna bagi pemerintah sebagai bahan

masukan dan acuan dalam pengambilan kebijakan dalam rangka
peningkatan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di Jawa
Timur. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan penulis dan kemampuan menganalisis terhadap

permasalahan ekonomi yang ada di lingkungan sekitar.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan teori

Grand Theory dalam penelitian ini adalah teori pertumbuhan ekonomi
neo-klasik. Menurut teori neoklasik yang dikembangkan oleh Robert Sollow dan
Trevor Swan sejak tahun 1950-an, dalam teorinya disebutkan bahwa pertumbuhan
ekonomi ditentukan oleh faktor-faktor produksi ( penduduk, tenaga kerja, dan
akumulasi modal) dan kemajuan teknologi (technological progress).

1.1.1. Pertumbuhan Ekonomi
1. Definisi Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi menurut Prof Kuznet (Jhingan, 2010; 57)
merupakan suatu kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk
menyediakan barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan suatu negara
dalam menyediakan barang dan jasa yang diperlukan untuk penduduknya
tergantung pada kemajuan teknologi, penyesuaian kelembagaan dan ideologi yang
diperlukan. Dalam definisi tersebut, terdapat tiga komponen dalam pertumbuhan
ekonomi, yaitu: pertumbuhan ekonomi suatu negara terlihat ketika terjadi
kenaikan persediaan barang secara terus-menerus, kemajuan teknologi
menentukan tingkat kemampuan suatu negara dalam menyediakan barang untuk
penduduknya dan teknologi digunakan secara luas dan efisien dengan
menyesuaikan pada bidang kelembagaan dan ideologi sehingga dengan kemajuan
teknologi tersebut bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan inovasi
manusia secara tepat.

Menurut Arsyad (2010) pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan
Produk Domestik Bruto/Pendapatan Nasional Bruto tanpa memandang apakah
kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk
atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak. Pertumbuhan ekonomi

adalah suatu kondisi terjadinya perkembangan GNP potensial yang mencerminkan
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adanya output per kapita dan meningkatnya standar hidup masyarakat (Murni,
2016;184).

2. Ukuran Pertumbuhan Ekonomi

Untuk mengetahui perkembangan perekonomian suatu negara diperlukan
perhitungan menggunakan GNP riil atau GNP menurut harga konstan.
Penggunaan GNP menurut harga konstan ini dikarenakan untuk menghindari
pengaruh perubahan harga ataupun inflasi. Pada perubahan GDP menurut harga
konstan, hanya menunjukkan perubahan kuantitas barang dan jasanya saja.
Dengan demikian, laju pertumbuhan ekonomi akan lebih mudah untuk diketahui.
Secara sederhana tingkat pertumbuhan ekonomi dapat dihitung menggunakan

rumus berikut ini:

1. Laju pertumbuhan ekonomi untuk satu periode:

LPEt = SNPREZGNPRE=1 ., 100 o

GNPRt—-1

Sedangkan untuk laju pertumbuhan ekonomi per kapita dapat dihitung
menggunakan rumus berikut ini:

GNPRt — GNPRt — 1
GNPRE—1 x100 %

LPEperkapita =

N=JumlahPeenduduk

2. Laju pertumbuhan ekonomi dihitung lebih dari satu tahun:
GNPRt=GNPRO(1+r)t

Keterangan:

GNPRt = GNP riil pada periode tahun tertentu
GNPRO = GNP riil pada periode awal

r = Tingkat pertumbuhan

t = Jangka periode

(Asfia, 2016; 185)
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Perhitungan pertumbuhan ekonomi dilakukan untuk mengetahui

perkembangan kondisi perekonomian yang semakin membaik atau memburuk.

3. Teori Pertumbuhan Ekonomi
A. Teori Pertumbuhan Klasik
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik, ada 4 faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok
barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang
digunakan. Dalam teori pertumbuhan klasik, dimisalkan luas tanah dan kekayaan
alam adalah tetap jumlahnya dan tingkat teknologi tidak mengalami perubahan.
Berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi Klasik, dikemukakan suatu teori
yang menjelaskan keterkaitan diantara pendapatan per kapita dan jumlah
penduduk. Teori tersebut dinamakan teori penduduk optimum. Teori pertumbuhan
klasik dapat dilihat bahwa apabila terdapat kekurangan penduduk, produksi
marjinal adalah lebih tinggi daripada pendapatan per kapita. Akan tetapi apabila
penduduk semakin banyak, hukum hasil tambahan yang semakin berkurang akan
mempengaruhi fungsi produksi, yaitu produksi marjinal akan mulai mengalami
penurunan. Oleh karenanya pendapatan nasional dan pendapatan per kapita

menjadi semakin lambat pertumbuhannya.

B. Teori Pertumbuhan Neo Klasik

Pertumbuhan ekonomi menurut teori neoklasik dikembangkan oleh Robert
Sollow dan Trevor Swan sejak tahun 1950-an. Dalam teorinya disebutkan bahwa
pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh faktor-faktor produksi ( penduduk, tenaga
kerja, dan akumulasi modal) dan kemajuan teknologi (technological progress).
Berdasarkan hasil penelitian Sollow yang dilakukan di Amerika Serikat, kemajuan
teknologi memiliki peran yang besar dalam pertumbuhan ekonomi. Hal itu
dibuktikan bahwa pada tahun 1909 sampai dengan tahun 1949 pertumbuhan
ekonomi Amerika Serikat mencapai 2,75 persen per tahun. Kemajuan teknologi
memberikan sumbangan lebih dari setengahnya (1,5 persen) dan sisanya

disebabkan oleh pertambahan jumlah faktor produksi (Arsyad, 2010; 88).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Model pertumbuhan ekonomi neoklasik Solow berpegang pada konsep
skala hasil yang terus menerus berkurang dari input tenaga kerja dan modal jika
keduanya dianalisis secara terpisah, namun jika keduanya dianalisis secara
bersamaan maka Solow juga menggunakan asumsi skala hasil tetap dengan
koefisien baku yang merupakan asumsi dalam model Harrod-Domar (Todaro,
2011;150). Dalam teori ini juga dibahas rasio modal-output (capital-output ratio)
dapat berubah-ubah. Hal ini berarti, dalam menghasilkan output tertentu dapat
dilakukan dengan mengkombinasikan modal dan tenaga kerja dengan jumlah yang
berbeda-beda. Suatu perekonomian memiliki kebebasan dalam
mengkombinasikan modal (K) dan tenaga kerja (L) untuk menghasilkan tingkat
output tertentu.

Fungsi produksi agregat standar dalam model pertumbuhan ekonomi Neo
Klasik adalah:

Y= Aett, K% 174

Keterangan:

Y = Produk Domestik Bruto

K = stok modal fisik dan modal manusia

L = tenaga kerja non terampil

A = konstanta yang merefleksikan tingkat teknologi dasar

eut = melambangkan tingkat kemajuan teknologi

a = melambangkan elastisitas output terhadap modal, yakni persentase

kenaikan PDB yang bersumber dari 1% penambahan modal fisik

dan modal manusia.

Menurut teori pertumbuhan neoklasik tradisional dalam Todaro (2011:
151), pertumbuhan output selalu bersumber dari satu atau lebih dari tiga faktor:
kenaikan kuantitas dan kualitas tenaga kerja (melalui pertumbuhan jumlah
penduduk dan perbaikan pendidikan), penambahan modal (melalui tabungan dan

investasi), serta penyempurnaan teknologi.
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C. Teori Pertumbuhan Ekonomi Modern
1. Teori Pertumbuhan Walt Whitman Rostow

Rostow mengatakan pertumbuhan ekonomi sebagai suatu proses yang
menyebabkan perubahan dalam masyarakat, yaitu perubahan politik, struktur
sosial, nilai sosial dan kegiatan ekonominya. Dalam bukunya “The Stages of
Economics (1960)” Rostow mengatakan tahap-tahap dalam pertumbuhan ekonomi
yang dialami oleh setiap negara pada umumnya kedalam lima tahap, yaitu
(Arsyad,2004:48):

1. The traditional society (Masyarakat Tradisional)

2. Precondition for-take off (Persyaratan Tinggal Landas)

3. Take off (Tinggal Landas)

4. The derive to manurity (Dorongan Menuju Kedewasaan)

5. The Age of High Mess Consumption ( Tingkat Konsumsi Masyarakat

Tinggi).

2. Teori Pertumbuhan menurut Kuznet
Pertumbuhan ekonomi Kuznet menunjukan adanya kemampuan jangka
panjang dari pertumbuhan ekonomi suatu negara untuk menyediakan barang-
barang ekonomi kepada rakyatnya. Hal ini dapat dicapai apabila ada kemajuan
dibidang teknologi, kelembagaan dan penyesuaian idiologi. Teori pertumbuhan
Kuznet dalam analisinya menambahkan enam karakteristik pertumbuhan ekonomi
suatu negara, yaitu :
1. Tingginya tingkat pendapatan perkapita

Tingginya produktifitas tenaga kerja
Tingginya faktor transformasi struktur ekonomi
Tingginya faktor transformasi sosial idiologi

Kemampuan perekonomian untuk melakukan perluasan pasar

o g ~ w N

Adanya kesadaran, bahwa pertumbuhan ekonomi sifatnya terbatas


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

3. Teori Pertumbuhan Endogen

Model pertumbuhan endogen ini menganalis proses pertumbuhan ekonomi
dengan mengidentifikasi dan menganalisis faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi yang berasal dari dalam sistem ekonomi itu sendiri.
Kemajuan teknologi dianggap bersifat endogen dan pertumbuhan ekonomi
merupakan keputusan para pelaku ekonomi dalam berinvestasi di bidang ilmu
pengetahuan. Dalam hal ini pengertian modal tidak hanya modal fisik saja, tetapi
juga menyangkut modal manusia atau human capital.

Menurut teori pertumbuhan ekonomi endogen, perbedaaan tingkat
pendapatan per kapita antarnegara disebabkan karena adanya alih pengetahuan,
kapasitas investasi modal fiskal, modal manusia dan infrastruktur. Robert E.
Lucas (1998) menekankan pentingnya modal manusia dalam pembangunan
ekonomi. Di sisi lain, Mankiw, Romer dan Weil (1992) mengungkapkan
kelemahan teori pertumbuhan ekonomi sebelumnya. Salah satunya yaitu adanya
asumsi hanya ada satu barang yang tersedia dalam negara, peran pemerintah yang
diabaikan, pertumbuhan tenaga kerja, depresiasi dan perkembangan teknologi.
Untuk memperbaiki kelemahan teori pertumbuhan ekonomi yang sebelumnya
ketiga tokoh tersebut menambahkan peran teknologi endogen dan modal manusia
sebagai faktor penentu pertumbuhan ekonomi (Arsyad, 2004).

Menurut Romer (1986), ilmu pengetahuan merupakan salah satu bentuk
modal. Dengan adanya ilmu pengetahuan, seseorang dapat menemukan metode
baru dalam proses produksi sehingga meningkatkan keuntungan ekonomis. Romer
(1994) juga menyatakan bahwa akumulasi modal memiliki peran yang penting
dalam pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, pengertian modal dalam hal ini
menyangkut modal ilmu pengetahuan (knowledge capital) dan modal manusia
(human capital) (Arsyad, 2004).

Menurut Romer, pertumbuhan ekonomi endogen mempunyai tiga elemen
dasar, yaitu:

1. Adanya perubahan teknologi yang bersifat endogen melalui sebuah

proses akumulasi ilmu pengetahuan.
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2. Adanya penemuan ide-ide baru sebagai akibat dari mekanisme luberan
pengetahuan (knowledge spillover).

3. Produksi barang-barang konsumsi yang dihasilkan oleh faktor
produksi ilmu pengetahuan akan tumbuh tanpa batas.

Pada model pertumbuhan endogen, fungsi produksi dapat tunjukkan
pada rumus berikut:

Y = F(R,K,H)

Keterangan:

Y = Total output

R = Penelitian dan pengembangan

K = Akumulasi modal fisik

H = Akumulasi modal manusia (Arsyad, 2004; 93)

4. Teori Coale-Hoover

Berbeda dengan Solow, Coale-Hoaver tidak hanya melihat penduduk
sebagai input dalam proses produksi tetapi juga sebagai konsumen produksi.
Coale-Hoover (1958) mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk yang tinggi
mengakibatkan capital shallowing. Menurut Coale dan Hoover, fertilitas yang
tinggi mengakibatkan proporsi jumlah anak meningkat. Dengan begitu
pengeluaran rumah tangga sebagian besar digunakan untuk konsumsi. Coale-
Hoaver juga berbeda dengan Keynes yang memusatkan perhatian pada negara
kaya (dengan masalah permintaan agregatnya). Coale-Hover memperhatikan
persoalan di negara miskin. Menurutnya kemiskinan bukan akibat kurangnya
permintaan agregatif tetapi akibat kurangnya modal fisik dengan pembangunan,
enterprise dan adaptability pada semua komponen angkatan. Dia berpendapat
bahwa perubahan penduduk akan terasa pada penduduk sebagai input proses

produksi setelah kurun waktu tiga puluh tahun.
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2.1.2 Investasi

Segala sesuatu yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
menciptakan dan menambah nilai kegunaan hidup adalah investasi, jadi investasi
bukan hanya dalam bentuk fisik, melainkan juga non fisik terutama peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Menurut Sukirno (2005), kegiatan investasi
memungkinkan suatu masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi
dan kesempatan kerja sehingga dapat meningkatkan pendapatan nasional dan
meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat. Peranan ini bersumber dari tiga
fungsi penting dari kegiatan investasi, yakni: (1). investasi merupakan salah satu
komponen dari pengeluaran agregat, sehingga kenaikan investasi akan
meningkatkan permintaan agregat, pendapatan nasional serta kesempatan kerja.
(2). pertambahan barang modal sebagai akibat investasi akan menambah kapasitas
produksi. (3). investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi.

Berdasarkan jenisnya investasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu : Pertama
investasi pemerintah, adalah investasi yang dilakukan oleh pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah. Pada umumnya investasi yang dilakukan oleh
pemerintah tidak dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan; Kedua investasi
swasta, adalah investasi yang dilakukan oleh sektor swasta nasional yaitu
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) ataupun investasi yang dilakukan oleh

swasta asing atau disebut Penanaman Modal Asing (PMA).

2.1.3 Tenaga Kerja

Tenaga kerja Menurut UU No. 13 tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 2 menyatakan
bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat. Secara garis besar penduduk suatu negara dibedakan
menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Penduduk
tergolong tenaga kerja jika penduduk tersebut telah memasuki usia kerja. Batas
usia kerja yang berlaku di Indonesia adalah berumur 15 tahun — 64 tahun.

Menurut Simanjuntak (1998), tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah

atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang melakukan
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kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Pencari kerja,
bersekolah, dan mengurus rumah tangga walaupun tidak bekerja, tetapi mereka
secara fisik mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja. Mulyadi (2003)
menyatakan bahwa tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64
tahun) atau jumlah penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang
dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja mereka dan jika mereka mau
berpartisipasi dalam aktifitas tersebut.

Tenaga kerja dibedakan ke dalam dua kelompok yaitu angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja. Penduduk yang termasuk angkatan kerja yaitu tenaga kerja
atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja, atau mempunyai pekerjaan namun
untuk sementara waktu tidak sedang bekerja atau sedang dalam mencari
pekerjaan. Sedangkan yang bukan angkatan kerja yaitu penduduk yang tidak
mempunyai pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan, yaitu penduduk yang
kegiatanya bersekolah, mengurus ruma